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Feedback (Umpan Balik)
1. Feedback Menurut David K. Berlo

Menurut David K. Berlo feedback berasal dari istilah elektronik, yaitu : jika seseorang berbicara dan menyetel pengeras suara terlalu keras, maka suara tersebut akan keluar melalui pengeras suara dan suara tersebut masuk lagi ke pengeras suara sehingga suara besar tetapi tidak jelas. 
Secara komunikasi, feedback adalah umpan balik yang dilaksanakan receiver terhadap komunikator atas dasar pesan yang disampaikan.

David mengemukakan 3 macam feedback dilihat dari segi prosesnya yaitu :

a) Delayed Feedback. Adalah feedback yang tertunda/lambat, biasanya feedback diterima lambat sekali dan tidak terjadi dalam komunikasi langsung melainkan pada komunikasi pemasaran yang menggunakan media (Radio, TV, Surat Kabar Dll). 

b) Instant Feedback. Yaitu feedback yang dapat diterima secara cepat dan dapat dilihat pada komunikasi tatap muka. Jadi feedback tersebut dapat langsung diterima komunikator seketika itu juga. 
c) Inferensial Feedback. Yakni feedback yang disimpulkan dari suatu kegiatan komunikasi yang sudah dilancarkan (to infer : memperkirakan/menduga). Jadi adanya dugaan bahwa pelaksanaan komunikasi tersebut telah menimbulkan feedback dari kesimpulan yang dapat terlihat. 

2. Feedback Menurut Ralph Webb Jr.
a. Zero Feedback. Yakni feedback yang tidak mempunyai nilai dalam arti feedback yang mempunyai nilai kosong/nol dari segi isi. Jadi andaikata komunikator komunikasi pemasaran menerima suatu feedback dari receiver konsumen tetapi komunikator sama sekali tidak mengerti apa maksudnya atau komunikator tidak dapat menangkap maksud feedback tersebut.
b. Neutral Feedback. Yakni pesan yang disampaikan komunikan dapat dimengerti komunikator , tetapi feedback yang dikemukakan tersebut tidak relavan dengan isi pesan yang disampaikan komunikator.

c. Positive Feedback. Komunikator pihak pemasar produk mengerti maksud feedback yang disampaikan komunikan dan feedback yang disampaikan tersebut menunjukan adanya tanda persetujuan, penerimaan, dukungan, ataupun partisipasi.

d. Negatif Feedback, adalah sebaliknya dari positif feedback dimana komunikator mengerti maksud feedback dari komunikan, tetapi komunikator mengetahui bahwa apa yang diterimanya kembali itu adalah feedback yang menunjukan adanya ketidak setujuan, tidak mendukung, tidak menerima dan sebagainya. Selanujutnya, Ralph Webb Jr., membagi negatif feedback ini kedalam 4 kategori yaitu :

· Interruption : memotong pembicaraan seseorang, dimana orang tersebut sedang berbicara.
· Criticism : yaitu suatu kritik yang disampaikan pada komunikator.

· Disagreement : yaitu ketidak setujuan yang disampaikan seorang komunikan.

· Outright Anger : feedback yang menunjukan marah yang amat sangat.

Noise
Noise adalah gangguan terhadap kemampuan seseorang dalam menafsirkan, mengerti atau menangapi lambang-lambang. Terdapat beberapa macam sumber Noise antara lain :

1) External Noise. Yaitu gangguan yang datang nya dari luar, seperti suara-suara, bunyi-bunyian dan perangsang-perangsang lain yang dapat menarik perhatian orang sehingga dapat mempengaruhi komunikasi yang sedang dilaksanakan.
2) Internal Noise. Yaitu gangguan yang datangnya dari dalam diri seseorang. Gangguan tersebut datang dari pikiran dan perasaan sendiri sehingga tidak dapat diketahui orang lain.

3) Semantic Noise. Yaitu gangguan yang berhubungan dengan penggunaan kata-kata yang sama diartikan lain oleh komunikan atau penggunaan kata-kata yang berlainan tetapi diartikan sama.

4) Mechanic Noise. Yaitu gangguan yang berhubungan dengan media komunikasi yang kita gunakan untuk pelaksanaan komunikasi.
